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ABSTRACT 

Scouting is an education especially in character building, leadership, organization, mental, 

visual, spirit of togetherness and problem solving or analysis or can also be called prajamuda 

karana 

The purpose of this study was to determine the effect of scout extracurricular activities on the 

discipline of class XI students at SMA Negeri 3 Bangkalan.  The research sample was 32 

students.  Data collection techniques using questionnaires and documentation.  Data analysis 

using validity test analysis, normality test, reliability test and T test. 

 The results of the Validity analysis are, (1) the distribution of the questionnaire resulted in 3 

statements that were not yet valid because they were less than the r-table, namely 0.361 so it 

could be said that there was an extracurricular influence of scouts on student discipline, while 

the results of the T-Test analysis were, (1) there was an extracurricular effect  scouting for 

student discipline with t count of 2.204 > 2.03951 and a significance probability of 0.035 

<0.05, which means Ha is accepted, Ho is rejected, there is scouting influence on student 

discipline at SMA Negeri 3 Bangkalan.  The conclusion in this study is that there is an 

influence of scout extracurriculars on discipline at SMA Negeri 3 Bangkalan 

ABSTRAK 

Pramuka merupakan suatu pendidikan khususnya dalam pembinaan watak, 

kepeimimpinan, keorganisasian, mental, visik, jiwa kebersamaan dan pemecahan masalah atau 

analisis atau juga bisa di sebut prajamuda karana  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh ekstrakurikuler pramuka 

terhadap kedisiplinan siswa kelas XI di SMA Negeri 3 Bangkalan. Sampel penelitian 

berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan analisis uji Validitas,Uji Normalitas, Uji Reabilitas dan uji T.  
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Hasil analisis Validitas yaitu, (1) pada penyebaran angket mengahasil 3 penyataan yang 

belum valid karna kurang dari r-tabel yaitu 0,361 jadi dapat di Katakan ada pengaruh 

ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa, Sedangkan hasil analisis Uji T yaitu, 

(1) ada pengaruh ekstrakurikuler pramuka terhadap kedisiplinan siswa dengan t hitung 

sebesar 2.204 >2.03951 dan probabilitas signifikasi 0,035< 0,05 yang artinya Ha di terima, 

Ho di tolak, ada pengaruh pramuka terhadap kedispilinan siswa di SMA Negeri 3 Bangkalan. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh ekstrakurikuler pramuka terhadap 

kedisiplinan di SMA Negeri 3 Bangkalan.  

Kata Kunci : Kepramukaan, Kedisiplinan 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah upaya sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui 

bimbingan, pengajaran dan latihan bagi 

peranannya dimasa yang akan datang. 

Konsep dasar dan pelaksanaannya ikut 

menentukan jalannya pendidikan di tengah 

kehidupan manusia. Namun demikian, pada 

tingkat pelaksanaannya pendidikan mulai 

menghadapi perubahansosial keberhasilan   

dalam mencapai tujuan baik dalam dunia 

usaha maupun dunia pendidikan haruslah 

seimbang (Media, 2017). Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional  menyebutkan bahwa  

“Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pe inge imbangan pote insi pe ise irta 

didik seibagaimana dimaksuid dalam tuijuian 

pe indidikan nasionalteirse ibuit dapat 

diwuijuidkan meilaluii ke igiatan eikstrakuirikuile ir 

yang me iruipakan salah satui ke igiatan dalam 

program kuirikuile ir. Ke igiatan e ikstrakuirikuile ir 

adalah program kuirikuile ir yang alokasi 

waktuinya tidak diteirapkan dalam kuirikuiluim. 

Ke igiatan e ikstrakuirikuile ir me inje imbatani 

ke ibuituihan pe irke imbangan pe iseirta didik yang 

be irbe ida seipe irti peirbe idaan se insei. akan nilai 

moral dan sikap, keimampuian, seirta 

kreiativitas. Se ibagai salah satui keigiatan 

peindidikan non-formal, pramuika dapat 

diteirapkan dan ditingkatkan dalam ke igiatan 

eikstrakuirikuileir dan bahkan dapat 

ditingkatkan seibagai keigiatan kuirikuiluim. 

Ke ipramuikaan di seikolah dapat beirmanfaat 

kareina dapat meimbantui siswa meinghabiskan 

waktui luiang meireika deingan cara yang teipat. 

Ini juiga dapat meimbantui meireika 

meimpeiroleih beirbagai peinge itahuian dan 

keiteirampilan meilaluii peingalaman langsuing 

yang be irmanfaat.  Ke igiatan pramuika dapat 

dimanfaatkan uintuik meimbanguin sifat dan 

sikap seirta keiteirampilan meimimpin deingan 
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peirtuimbuihan sikap sosial dan beirbagai aspeik 

keipribadian seiiring deingan organisasi siswa 

(Nawaw, 1989). 

Meinuiruit Peiratuiran Meinteiri 

Peindidikan dan Ke ibuidayaan Reipuiblik 

Indoneisia Nomor 81A Tahuin 2013, keigiatan 

eikstrakuirikuileir dalam kuirikuiluim 2013 

dibagi meinjadi kateigori wajib dan pilihan 

(KE iME iNDIKBUiD, 2013). Salah satui 

komponein yang meinduikuing keibeirhasilan 

manuisia adalah sikap disiplin. Kare ina sikap 

disiplin suilit diteirapkan, sikap disiplin haruis 

ditanamkan seijak keicil. Meimbuituihkan 

proseis yang su ilit uintuik meilakuikannya, 

teirleibih lagi jika disiplin me injadi bagian dari 

diri seiseiorang. 

. Ke igiatan eikstrakuirikuileir pramuika 

diwajibkan bagi seiluiruih siswa keilas X di 

SMAN 3 Bangkalan kare ina sangat peinting 

bagi siswa. Seibagai keipala seikolah, guiru i 

SMAN 3 Bangkalan haruis beiruisaha dan 

meindorong siswa uintuik meingikuiti keigiatan 

eikstrakuirikuileir pramuika agar beirlangsuing 

seicara konsistein dan beirguina. Uintuik 

meinge indalikan keigiatan eikstrakuirikuileir, 

guirui juiga haruis meilakuikan keigiatan 

peinge indalian. di SMAN 3 Bangkalan, 

eikstrakuirikuileir pramuika teilah meiraih juiara 2 

sangga pu itra dan juiara 1 tantangan pramuika 

sangat puitra puitri. Keigiatan di luiar keilas 

meimang diseisuiaikan deingan 

keigiatan.Ke idisiplinan Siswa di SMAN 3 

Bangkalan 

Seicara teioritik, peineilitian ini 

diharapkan uintuik meinambah peinge itahuian 

akadeimisi teintang peinge irahan dan 

peinge imbangan teintang keigiatan 

eiktarkuirikuileir pramuika. 

Seicara Praktis: Pe ine ilitian ini 

diharapkan meimbeirikan informasi tambahan 

bagi meireika yang meimbuituihkannya teintang 

bagaimana keigiatan eikstrakuirikuileir pramuika 

meimpeingaru ihi keidisiplinan siswa. Uintuik 

Peine iliti: Pe ine ilitian ini akan meimbeiri meireika 

wawasan dan peingalaman teintang 

bagaimana keigiatan eikstrakuirikuileir pramuika 

meimpeingaru ihi keidisiplinan siswa. Uintuik 

Seikolah: Pe ineilitian ini akan meimbeiri 

masuikan dan peirtimbangan bagi seikolah 

dalam uipaya meireika uintuik meiningkatkan 

keidisiplinan siswa. 

Asumsi Faktor internal adalah 

faktor yang terdapat dalam diri orang yang 

bersangkutan, adapun faktor internal  

tersebut adalah : 

1. Faktor pembawaan 

Menurut aliran nativisme bahwa nasib 

seorang itu sebagai besar berpusat pada 

pembawaannya, sedangkan pengaruh 

lingkungan hidupnya hanya sadikit saja. 

Baik buruknya perkembangan seorang 

sepenuh bergantung pada pembawaanya. 

Pendapat ini menunjukkan bahwa salah satu 

faktor yang menyebakan seorang berdisiplin 

adalah bawahaan yang merupakan warisan 

atau keturunanya. 

2. Faktor kesadaran 
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Kesadaran adalah hati yang terbuka atas 

pikiran yang telah terbuka tentang apa yang 

telah dikerjakan. Disiplin akan lebih mudah 

ditegakkan  bila timbul dari  kesadaran setiap 

insan untuk selalu berbuat sesuai dengan 

aturantanpa unsur paksa dari luar. 

Berdasarka pernyaatan tersebut  

menunjukkan jika seorang memiliki 

kesadaran atau pikiran yang telah terbuka 

untuk melaksanakan disiplin maka diapun 

akan melaksanakannya. 

3. Faktor minat dan motivasi 

Minat adalah suatu perangkat manfat 

yang terdiri dari kombinasi perpaduan dan 

campuran dari berbagai perasaan, 

harapan,prasangka cemas,takut dan 

kecendrungan lain yang bisa mengarahkan 

suatu individu kepada suatu tertentu. 

Sedangkan motivasi suatu dorongan atau 

kehendak yang menyebakan suatu orang 

menyebabkan seseorang melakukan suatu 

perbuatan tertentu untuk mencapai suatu 

tujuan tetentu. Apabila motivasi dan 

minatseorang dalam berdisiplin sangat kuat 

makan dengan sendirinya mendapatkan 

motivasi dan dorongan psikis tentu dia akan 

memiliki semangat dan kekuatan yang lebih 

baik. 

4. Mindest(pola pikir) 

Mindset (pola pikir) adalah cara menilai 

dan memberikan kesimpulan terhadap suatu 

berdasarkan sudut pandang tertentu. 

Perbedaan pola pikir seorang disebakan oleh  

bedanya jumlah sudut pandang yang di 

jadikan dasar, landasan atau alasan. 

5. Faktor pola pikir 

Pola pikir dalam diri seorang yang telah 

ada terlebih dahulu sebelum tertuang dalam 

perbuatan sanagat berpengaruh dalam 

melaksanakan suatu kehendak atau 

keinginan. Jika seorang mulai berfikir akan 

pentingnya disiplin makan ia akan 

melakukannya. 

Menurut (Tu'u 2018) menyebutkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang 

berpengaruh pada pembentukan disiplin 

diantaranya : 

1. Teladan 

Pembentukan dan tindakan kerap kali 

lebih besar pengaruhnya dibandingkan 

dengan kata-kata karna itu contoh dan 

teladan disiplin atasan,kepala sekolah dan 

guru-guru serta penata usaha sangat 

berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa, 

mereka lebih mudah meniru apa yang dia 

lihat, dibandungkan mereka dengar. 

2. Lingkungan berdisiplin 

Seorang dapat juga dapat juga 

dipengaruhi oleh lingkungan. Bila berada 

dilingkungan berdisiplin, seorang dapat 

terbawak kepada lingkungan tersebut, salah 

satu ciri manusia adalah kemampuan 

beradaptasi dengan lingkungannya 

3. Latihan berdisiplin 

Disiplin dapat dicapai dan dibentuk 

melalui proses latihan kebiasaan. Artinya, 

melakukan disiplin secara berulang ulang 
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dan membiasakan dala praktek-praktek 

disiplin setiap harinya. Dengan latiahan 

disiplin dan membiasakan diri, disiplin akan 

terbentuk dalam diri siswa. 

Dengan dimikian penelitian ini 

menggukan variabel (x) yaitu kegiatan 

pramuka dimana ekstrakurikuler dapat 

mempengaruhi kedisiplinan dengan dasar 

kegiatan yang positif menyenangkan dan 

tetap menerapkan tri satya dan dhasa darma 

pramuka, serta menggunakan metode ke 

pramukaan 

Meitodei keipramuikaan akan meinuimbuihkan 

rasa keimandirian pada peiseirta didik dan 

meimbeiri meireika keimampuian uintuik 

beirkeimbang meinjadi individui yang mandiri 

yang meimiliki keimatangan moral, meintal, 

spirituial, eimosional, inteileiktuial, dan fisik.  

Dengan demikian asumsi penelitian ini 

bertujuan untuk mengamini bahwa variabel 

Y(kedisiplinan)  hanya di pengaruhi oleh 

variabel X(kegiatan Pramuka)  yang diangkat 

dalam penelitian, dengan anggapan bahwa 

variabel yang lain mempengaruhi variabel Y 

tersebut, dengan anggap konstan atau given 

(ceteris paribus). Dengan mengabaikan variabel 

yang lain atau tidak di anggap (Konstan). 

B.Metode Penelitian 

Jeinis Pe ine ilitian yang digu inakan dalam 

pe ineilitian yang be irjuiduil “Peingaruih Ke igiatan 

E ikstrakuiriku ileir Pramu ika Teirhadap 

Ke idisplinan Siswa Ke ilas XI di SMAN 3 

Bangkalan” adalah De iskriptif Ku iantitatif 

de ingan type i pe ine ilitian Kore ilasi.   uintu ik     

meimbuiktikan   ada   ataui   tidaknya   

pe ingaruih   ke igiatan e ikstrakuirikuile ir pramuika 

te irhadap ke idisiplinan siswa, Maka pe ine ilitian 

ini meingguinakan Uji T. Sampeil meiruipakan 

bagian dari popuilasi yang diambil uintuik 

dijadikan objeik peingamatan langsu ing 

se ibagai su imbe ir pe inguimpuilan data peine ilitian 

(Nuiryadi A. Ui., 2014). Teknik sampling 

jenuh adalah teknik pemilihan sampel apa 

bila semua anggota populasi dijadikan 

sampel. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik sampling 

jenuh, (Sugiyono, 2019) dimana samua 

populasi ini dijadikan sampel sampeil dari 

se iluiruih siswa Ke ilas XI MIPA SMA Ne ige iri 3 

Bangkalan, yang me imiliki juimlah popuilasi 

yang re ilatif keicil (kuirang le ibih 30 siswa). 

Variabel X Kegiatan Ektrakurikuler 

Pramuka dan Variabel Y kedisiplinan, 

dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket dan dokumentasi. 

Analisis data dalam penelitian ini yaitu uji 

validitas, reabilitas, normalitas dan uji T 

C.Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Berdasarkan penyebaran angket yang di 

lakukan di SMA Negeri 3 Bangkalan 

dengan jumlah Responded 32. Dengan 10 

berjenis laki-laki 22 berjenis perempuan. 

 

Skor 1  
2% 

Skor 2  
10% 

Skor 3  
59% 

Skor 4  
29% 
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Berdasarkan  diagram  di atas dapat 

disimpulkan bahwa jawaban/skor angket 

yang diberikan kepada responden yaitu 29% 

yang menjawab sangat setuju, 59% yang 

menjawab  yang menjawab setuju, 10% yang 

menjawab tidak setuju dan 2% yang 

menjawab sangat tidak setuju. Dari 23 

Pertanyaan dan 32 reponden. 

Uji reabilitas digunakan untuk 

mengukur tetap variabel penelitian.Untuk 

mengukur uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan uji statistik  alpha cronbach’s, 

suatu variabel dikatakan valid jika 

mengahasilkan koefisien Alpha > 0,60. 

Uji reabilitas Variabel X 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,784 14 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

istrumen  memiliki nilai Alpha>0,60 

(0,784>0,60). Dengan demikian istrumen 

dapat dikatakan reliabel. 

 

Uji reabilitas variabel Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,654 5 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

istrumen memiliki nilai Alpha > 0,60 

(0,645>0,60). Dengan demikian istrumen 

dapat dikatakan reliabel. 

uji normalitas adalah uji yang dilakukan 

untuk mengetahui apakah data yang di 

peroleh dari variabel dipenden dengan 

variabel independen apakah berdistribusi 

normal atau tidak. 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 
1.24547138 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.062 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Berdasarkan hasil uji Normalitas 

dapat diketahui nilai Unstandardized 

residual memiliki nilai Asymp. Sig.(2-

tailed) 0,200 yang berarti >0,05 ini 

membuktikan bahwa penelitian 

menyatakan data berdistribusi Normal 

Pengujian hipotesi menggunakan uji t 

untuk mengetahui pengaruh sejauh mana 

pengaruh variabel bebas terhadap vairabel 

terikat. Menyatakan bahwa pengaruh 

variabel pramuka (bebas) terhadap variabel 

terikat kedisiplinan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coeffi

cients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Const

ant) 
10.067 2.673  3.767 .001 
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Pramu

ka 
.104 .047 .373 2.204 .035 

 

Berdasarkan hasil uji t yang terdapat 

pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa, 

ada pengaruh variabel x, terhadap y, dengan t 

hitung sebesar 2.204 >2.03951 dan 

probabilitas signifikasi 0,035< 0,05 yang 

artinya Ha di terima, Ho di tolak, ada 

pengaruh pramuka terhadap kedispilinan 

siswa di SMA Negeri 3 Bangkalan.  

 Pada u iji t meinggu inakan spss 2.0 

meinuinjuikkan bahwa, ada pe ingaruih variabe il 

x, te irhadap y, de ingan t hitu ing se ibe isar 2.204 

> 2.03951 dan probabilitas signifikasi 0,035< 

0,05 yang artinya Ha di te irima, Ho di tolak, 

ada peingaru ih pramu ika teirhadap keidisiplinan 

siswa di SMA Ne ige iri 3 Bangkalan. 

 Berdasarkan penyebaran angket di 

atas menunjukkan bahwa ekstrakurikuler 

pramuka berpengaruh terhadap kedisplinan 

siswa. Kedisiplinan siswa setelah ikut 

pramuka lebih baik karna didukung dengan 

kegiatan-kegiatan yang positif dan menarik 

sehingga kedisplinan pada siswa terbentuk 

dan terutama pada jati dirinya. Sehingga 

pramuka perlu di aplikasikan di sekolah 

untuk menciptakan generasi yang handal dan 

kuat dan siap menghadapi perubahan dan 

acaman negara. Dari hasil observasi siswa 

dapat meningkat kedisiplinannya sendiri 

karna telah mengikuti ekstrakurikuler. 

 Dalam kedisiplian hal yang perlu di 

perhatikan yaitu sikap mental, pemahaman 

yang  baik mengenai aturan perilaku , sikap 

kelakuan yang menunjukkan kesungguhan 

hati untuk menataati aturan yang ada 

sehingga kedisiplinan benar –benar ada 

dalam diri siswa.  

 Faktor utama dalam menegakkan 

kedisiplinan peserta didik adalah siswa itu 

sendiri artinya jika peserta didik tersebut 

mudah diatur dan mau menaati peraturan 

makan akan mudah membentuk kedisiplinan 

itu sendiri, karan kebiasaan-kebiasaan baik 

telah membentuk pribadi disiplin dalam hal 

tersebut memunculkan sikap tanggung jawab 

pada diri peserta didik untuk menjadi lebih 

baik. Selain itu kesadaran dan keinginan 

siswa itu juga mempengaruhi terbentuknya 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab yang 

besar pada dirinya sendiri. 

 Totalitas pembina dalam 

membimbing dan membina peserta didik 

artinya seberapa jauh pembina mampu 

memberikan seluruh kemampuan untuk 

membina dan membimbing peserta didik, 

metode yang digunakan pembina juga 

menjadi faktor pendukung dalam 

terbentuknya kedisiplinan. Hal ini menjadi 

tanggung jawab besar bagi pembina dalam 

keberhasilan terbentuknya kedisiplinan. 

 Menurut (wibowo., 2012) peran 

guru dalam melaksanakan pendidikan di 

sekolah yaitu memberikan bimbingan dan 

pengajaran kepada siswanya. Tanggung 

jawab ini direalisasikan dalam bentuk 

melaksanakan pembinaan kurikulum, 
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menuntut siswa belajar, membina pribadi, 

jasmani. Kontribusi dari pihak sekolah baik 

bapak ibu guru selain pembina dan pelatih, 

kamabigus, dan lainya. Semakin banyak 

kontribusi makan semakin banyak pula 

inovasi dalam setiap kegiatan yang akan 

disajikan dalam latihan rutin dan juga 

progran-program unggul akan terfikirkan.  

 Sarana prasana yang disediakan 

oleh sekolah dalam kegiatan apapun sarana 

dan prasana salalu mempengaruhi suatu 

tujuan tertentu. Contohnya dalam kegiatan 

pramuka membutuhkan lapangan yang luas 

untuk kegiatan game, outbond, dll yang 

berkaitan dengan kegiatan di luar kelas. 

Prasana pendidikan merupakan semua 

perangkat kelengkapan dasar yang secara 

tidak lansung menunjang pelaksanaan proses 

pendidikan di sekolah menurut (Barnawi, 

2016).  

 Ada juga keluarga yang mampu 

mendukung terbentknya disiplin yaitu 

dengan pola asuh orang tua juga sangat 

berpengaruh terhadap tumbuh kembang 

peserta didik. Apa lagi waktu mereka lebih 

banyak dirumah dibandingkan di sekolah. 

menurut (Moh.Shocib., 2010) keluaraga 

merupakan salah lembaga pengembangan 

tugas dan tanggung jawab pendidikan 

pertama. Agar dapat melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang benar, peran keluarga 

sangatlah penting. Keluarga tempat anak 

berasal dan mempengaruhi remaja setiap hari 

dalam kehidupan sampai dewasa. Tentu 

lingkungan kelurga sangat  mempengaruhi, 

maka orang tua sudah sepatutnya untuk 

mendorong, memberikan semangat, 

memberikan bimbingan dan memberikan 

teladan yang baik kepada peserta didik.  

D. Kesimpulan 

 Be irdasarkan penelitian yang te ilah 

dilakuikan di SMAN 3 Bangkalan, yang 

be irjuiduil pe ingaru ih ke igiatan eikstraku irikuileir 

pramuika teirhadap keidisiplinan siswa ke ilas 

XI di SMA Ne ige iri 3 Bangkalan dapat di 

simpu ilkan bahwa eikstrakuirikuileir pramuika 

teirdapat peingaruih atau ada pengaruh 

kegiatan pramuka teirhadap keidisiplinan 

siwa. Karna terdapat faktor utama seperti 

pesetta didiknya mau menjadi kepribadian 

yang disiplin,totalitas pembina dan ngelatih 

atau mendidik siswa, kontribusi dari pihak 

sekolah, saranan dan prasanan, faktor 

keluarga dan sanksi atau hukuman, Ini 

membuktikan bahwa kedisiplinan bisa 

dilakukan atau dibentuk oleh anak apabila 

terdapat dukungan dari semua elemen. 
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